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Menurut Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten 

Ponorogo, Daerah Irigasi Bendo memiliki luas area pengaliran 3.300 Ha yang 

terbagi menjadi empat sub Daerah Irigasi, yakni Daerah Irigasi Kori 966 Ha, Daerah 

Irigasi Wilangan 1.788,4 Ha, Daerah Irigasi Ngindeng 113 Ha, dan Daerah Irigasi 

Tambakwatu 597 Ha. Pada saat ini kondisi beberapa saluran pada Daerah Irigasi 

Wilangan kurang berfungsi dengan baik dan optimal. Hal ini dikarenakan kondisi 

saluran teknis yang rusak dan sebagian saluran masih semiteknis, sehingga 

diperlukan adanya redesign saluran – saluran tersebut agar debit air rencana tetap 

terpenuhi. Dalam perencanaan ini, dibutuhkan data peta topografi, curah hujan 10 

tahun terakhir dari stasiun Sawoo, stasiun Ngrayun, stasiun Ponorogo, data 

klimatologi, serta data debit intake bendung Wilangan. Metode perhitungan yang 

dipakai dalam perencanaan yaitu Basic Year untuk menghitung curah hujan andalan 

dan debit andalan, Penman untuk menghitung evapotranspirasi potensial, dan 

Strickler untuk menghitung rencana dimensi saluran. Berdasarkan analisis 

perhitungan, didapatkan kebutuhan air irigasi sebesar 1,526 lt/dt/ha, dengan total 

kebutuhan air irigasi wilangan sebesar 2,728 m3/dt. Dari grafik neraca air, debit 

andalan rata – rata selama 5 tahun terakhir mampu melayani kebutuhan air irigasi 

pada Daerah Irigasi Wilangan sepanjang tahun. Bentuk semua penampang saluran 

yaitu berbentuk trapesium. Desain dimensi saluran primer utamanya rehabilitasi, 

lebar dasar (b)=3,5m , tinggi saluran (h)=1,3m, tinggi jagaan (w)=0,75 m, 

kecepatan aliran (v)=0,891 m/dt, dan debit saluran (Q)=2,840 m3/dt. 

 

Kata kunci: kebutuhan air, debit andalan, dimensi saluran 
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Irrigation Network Redesign in the Wilangan Irrigation Area 

Ponorogo Regency 

 

Rosa Linda Amelia RS 

Dosen Pembimbing: 

Ir. I Wayan Mundra.,MT 

Sriliani Surbakti, ST., MT 

According to the Ponorogo Regency Public Works and Public Housing 

Service, the Bendo Irrigation Area has a drainage area of 3,300 Ha which is divided 

into four sub-Irrigation Areas, namely the Kori Irrigation Area 966 Ha, the 

Wilangan Irrigation Area 1,788.4 Ha, the Ngindeng Irrigation Area 113 Ha, and the 

Tambakwatu Irrigation 597 Ha. Currently, the condition of several channels in the 

Wilangan Irrigation Area is not functioning properly and optimally. This is because 

the condition of the technical channels is damaged and some of the channels are 

still semi-technical, so it is necessary to redesign these channels so that the planned 

water discharge can still be met. In this planning, topographic map data, rainfall for 

the last 10 years from Sawoo station, Ngrayun station, Ponorogo station, 

climatology data, and Wilangan weir intake discharge data are needed. The 

calculation methods used in planning are Basic Year to calculate reliable rainfall 

and main discharge, Penman to calculate potential evapotranspiration, and Strickler 

to calculate planned channel dimensions. Based on calculation analysis, it was 

found that the irrigation water requirement was 1,526 lt/sec/ha, with a total 

irrigation water requirement of 2,728 m3/sec. From the water balance graph, the 

average mainstay discharge over the last 5 years is able to serve irrigation water 

needs in the Wilangan Irrigation Area throughout the year. The shape of all cross-

sections channel is trapezoidal. The dimensions of the main primary channel are, 

base width (b) = 3.5 m, channel height (h) = 1.3 m, guard height (w) = 0.75 m, flow 

velocity (v) = 0,891 m / s, and channel discharge (Q) = 2.840 m3 / s. 

 

Key words: water needs, reliable discharge, channel dimensions 
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